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ABSTRACTxx 
Thisx xresearch wasx xconducted at thex xPT. Sabda Jaya Prima Semarang. This 

research aims to know the effect of on employee performance morale, job satisfaction, work 
discipline, xmotivationx thatx hasx beenx moderatedx byx jobx durationx andx age. xThe 
samplesx xnumberx determinedx inx thisx researchx are 53 respondentsx byx using samplingx 
xcensusxmethod. The analysis used is multiple linear regression analysis. Based on the results 
of analysis can be concluded that : 1) Morale has a positive and significant effect on 
employee performance, 2) Job Satisfaction has a positive and significant effect on employee 
performance, 3) Work Discipline has a positive and significant effect on employee 
performance, 4) Motivation has a positive and significant effect on employee performance, 
and 5) thex jobx durationx variablex didx notx succeedx tox moderate xmorale, xjob  
satisfaction, work discipline, xmotivation on employeex performance, meanwhile 6) age 
variable moderated morale, job satisfaction, work discipline, xmotivationx onx xemployee 
performance. 
 
Keywordsxx:  morale, job satisfaction, workxdiscipline,xmotivation,xjobx duration, age,  

employeexxperformancex 
 

ABSTRAKxx 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Sabda Jaya Prima Semarang.xPenelitianx xini 

bertujuan xuntuk xmengetahui xpengaruh xsemangat xkerja, xkepuasanx xkerja, disiplin 
kerja, motivasi xyang xdimoderasi xlama kerja dan umur terhadap kinerja karyawan. Jumlah 
sampel yang ditetapkan sebanyak 53 respondenxdengan menggunakan metode sampling 
sensus. Analisisx yangx xdigunakan yaitu analisis regresix linier xberganda. Berdasarkan 
hasil analisisx dapat disimpulkan bahwax: x1) semangat kerja berpengaruh positif signifikan 
terhadapx kinerjax xkaryawan, x2) kepuasanx kerjax berpengaruhx xpositif signifikan 
terhadapx kinerja xkaryawan, 3)xdisiplin kerjaxberpengaruhx xpositif signifikan xterhadap 
kinerjax karyawan, x4) xmotivasix xberpengaruhx xpositifx xsignifikanx xterhadap xkinerja 
karyawan, dan 5) variabelx xlama kerjax xtidak berhasil memoderasix xsemangat kerja, 
kepuasanx kerja, disiplinx xkerja, xmotivasi xterhadap xkinerja xkaryawan, sedangkan 6) 
variabel umur memoderasi semangat kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, motivasi terhadap 
kinerja karyawan. 
 
Kata kunci :xSemangat kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, motivasi, lama kerja, 

umur, kinerja karyawan 
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PENDAHULUANNxx 
  Manajemen sumber daya manusia merupakanx bagian dari manajemen 
keorganisasianx xyang memfokuskan pada unsur sumber daya manusia. Didalam organisasi, 
manusia xmerupakanx salahx satux xunsur yangx terpentingx xdi dalamx xsuatuxorganisasi. 
Karenax manusiax merupakan penggerak dan penentux jalannya suatu organisasi. Karenax itu 
seharusnya organisasi memberix arahanx xyangx xpositifx untukx tercapainyax tujuan 
organisasi (Septianto 2010:2). Salah satux faktorx yang xmempengaruhi xtingkat keberhasilan 
suatu organisasix adalahx xkinerja xkaryawannya. Kinerjaxkaryawan adalahxtindakanx yang 
dilakukano karyawanx dalamx xmelaksanakanx pekerjaanx dari perusahaan. Jikax individu 
dalamo perusahaanx xyaitu SDM0 onya bisax xberjalan sempurnax makax perusahaanx tetap 
berjalanx efektif. Jadixkelangsunganx xsuatu perusahaanx xitux ditentukanx olehx xkinerja 
karyawannyax x(Handokocx2001:135). xUsaha untukx meningkatkanx xkinerjax xkaryawan, 
diantaranyax adalahx denganx memperhatikan Semangatx xKerja, Kepuasanx Kerja, Disiplin 
Kerjax danx xMotivasix xKerja, Robbins (2001). 
  Purwanto (2005:83) mengemukakano xsemangat kerja merupakan salah satu faktor 
yang penting bagi perusahaan terutama yang menyangkut kinerja karyawannya. Adanya 
semangat kerja yang tinggi, maka kinerja akan meningkat karena karyawan akan melakukan 
pekerjaannya secara lebih giat, akibatnya pekerjaan yang diharapkan lebih cepat dan lebih 
baik. XKepuasan kerjax merupakanx halx penting yangx dimiliki individux dix dalam 
bekerja. Setiapx individux pekerja memilikix karakteristikx yangx xberbeda-beda, maka 
tingkatx kepuasan kerjanyax pun berbeda-bedax xpula. Tinggix rendahnyax kepuasanx kerja 
tersebutx xdapat memberikanx dampakx yangx xtidak xsama. Halx xitux x tergantungx pada 
sikap xmental individux yang bersangkutanx sebagaimana Roe danx Byars dalam Donni 
Juanx Priansax (2014: 291) xmengatakanx bahwax kepuasanx xkerja yangxtinggi akan 
mendorongx terwujudnyax tujuan organisasix secarax xefektif. Sementarax tingkat kepuasan 
kerjax yang rendahx merupakan ancamanxyangx xakan xmembawax kehancuran xatau 
kemunduranx bagi organisasi, xsecara xcepat xmaupun xperlahan. 

Hadikusumahx (2000:115) menyatakanx disiplinm kerjao adalaho sikap menghormati, 
menghargai, mpatuh xdan xtaat xterhadapx xperaturan-peraturanx yang berlaku,x xbaik yang 
tertulis maupunx xyang xtidakx xtertulisx xserta xsanggup xmenjalankannya. XSuwatno 
(2001:228) wdariw xbeberapa pengertianw diatas dapat wkita ketahuiw bahwaw xdisiplin 
kerja merupakanw xperaturan wyang diberlakukanw wkepada karyawanw xguna 
memperbaiki sikapw dan moralw yangw melekatw wpada wdiriw individuw xdalam 
melakukan wtugas-tugasw yang wtelah wdiberikan.  

Motivasi Kerja menurut Luthans (2006) motivasi adalah proses sebagai langkah awal 
seseora ng melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau seperti adanya 
suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. 

Lamawkerja adalahwsemakin lamax xkaryawan xbekerjax xdalam xsuatux perusahaan 
semakinx xkecilx xkemungkinan karyawanzz ztersebutx xakan zmengundurkanx xdiri. 
Lamaw bekerjaw wdan wumur jugaw merupakanw xkomponenw xyang palingw penting 
dalam menjelaskanw tingkat pengunduranw xdiri karyawanw (Robbins, 2006). Semakin lama 
karyawan wbekerja dalamw xsuatu perusahaanw wsemakin kecilw kemungkinanw karyawan 
tersebut wakan wmengundurkan wdiri. wBukti wjugaw wmenunjukkanw bahwa umurw dan 
lamax bekerja wpekerjaan terdahuluw dariw seorang wkaryawan merupakan windikator 
perkiraanx yang wampuh watas wpengunduran diriw karyawanw dimasaw mendatang 
(Robbins,w2006). 

PT. Sabda Jaya Prima adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang Otomotif, 
Pemasok, dan Aksesoris Mobil. PT.oSabda Jaya Prima adalah perusahaan yang dimana 
karyawannya bertugas untuk melaksanakan pekerjaan bagian pemasangan aksesoris – 



aksesoris pada mobil. PT. Sabda Jaya Prima sendiri merupakan salah satu vendor dari 
Nasmoco club (Toyota). Perusahaan yang lebih berfokus pada kualitas produk/jasa. 

 
TabelwPra-SurveywKaryawanwPT.wSabdawJayawPrima 

No. Pernyataan Ya 
Prosentase 

(%) 
Tidak 

Prosentase 
(%) 

1. Karyawan memiliki semangat kerja yang tinggi 3 20% 12 80% 

2. 
Semangat kerja berpengaruh besar terhadap 
prestasi karyawan 

8 53% 7 47% 

3. 
Para karyawan bekerja dengan kondisi yang 
aman dan nyaman. 

7 47% 8 53% 

4. 
Para karyawan ditempatkan sesuai keahlian 
mereka. 

11 73% 4 27% 

5. 
Setiap karyawan bisa bekerjasama dengan baik 
supaya beban tugas lebih ringan. 

6 40% 9 60% 

6. 
Karyawan harus bisa mengambil keputusan 
yang berkaitan pekerjaannya. 

9 60% 6 40% 

7. 
Perusahaan selalu memberikan penghargaan 
bagi karyawannya 

11 73% 4 27% 

8. 
Pekerjaan saya memberikan kesempatan untuk 
belajar. 

6 40% 9 60% 

9. 
Karyawan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 
SOP yang berlaku. 

7 47% 8 53% 

10. 
Karyawan mengerjakan pekerjaan tepat waktu 
sesuai SOP yang ditetapkan. 

13 87% 2 13% 

Sumberx:xDataxprimerxyangxdiolahx2017 
 

WBerdasarkanwhasilwpra-surveywdiatas,w wdapatwdisimpulkanw bahwawbeberapa 
faktorxyang menjadixtolak ukurwkinerja karyawanwyaitu semangatwkerja, kepuasanwkerja, 
disiplinwkerja,wmotivasi.  Faktorwpertama semangatwkerja yang masih rendahwditunjukkan 
denganwprosentase sebesar 80% yaituwkaryawan memiliki semangatw wkerja yangwtinggi. 
Faktorwkedua yangwdapat menjadiwpengukur kinerjawkaryawan lainnya adalah kepuasan 
kerja yang masihwbermasalah denganwprosentase sebesar 53% yaituwparawkaryawan 
ditempatkanwsesuai keahlianwmereka. Faktorwketiga yangwdapat menjadiwpenambah untuk 
mengukur suatuwkinerja karyawanwpada PT.WSabda Jaya Prima Semarangwyaitu disiplin 
kerja yang ternyata masihwmemiliki kedisiplinanwyang rendahwdengan prosentasewsebesar 
60% yaituwditunjukkan pada pernyataanwsetiap karyawanwbisa berkerjasamawdengan baik 
supaya bebanwtugas lebihwringan. Faktorwterakhir yangwjuga dapatwmenjadi penunjang 
dalamwmengukur suatuwkinerja karyawanwdalamwsuatu organisasi/perusahaanwkhususnya 
pada PT.WSabda Jaya PrimawSemarangwialah motivasi yangwternyata masihwrendah 
ditunjukkan denganwprosentase sebesarw60% yaituwdengan pernyataanwpekerjaanwsaya 
memberikanwkesempatanwuntukwbelajar. Sedangkanwkinerjawkaryawanwsendiri pada PT. 
SabdawJaya PrimawSemarang wjugaw xmasih memilikiw masalah padaw karyawan 
mengerjakanxpekerjaan sesuaiwdenganWSOP yangwberlaku memilikiwprosentasewsebesar 
53%. 

Kondisiwdiatasx menimbulkanw xpermasalahxbagiwpimpinanwmaupunwperusahaan 
untukxmemberikanxdorongan, xbimbinganxdan ketegasanxxbagi karyawanxxguna xdapat 
melaksanakanxpekerjaan secaraxmaksimal. Demikian pulaxperluxmenciptakan suatuxkondisi 
yangxdapatxmeberikan kepuasanxkebutuhanxkaryawan, xmengingatxbahwa semangatxkerja, 



kepuasanxkerja, disiplinxkerjaxdan motivasixmerupakan salahxsatux faktorxyangxsangat 
berkaitanwdengan kinerjawkaryawan. 

Oleh karena ituwpenelitixuntukwmelakukan penelitianwmengenai faktor-faktorxyang 
mempengaruhixkinerja karyawan.xdari paparanxyangxdikemukakan, dapatxdiketahuixbahwa 
kinerjax xsuatuxperusahaan akanxmencapai hasilxyang optimalxapabila dalamxperusahan 
tersebut mempuyaixsemangat kerjaxyang tinggi, kepuasanxkerja yangxmemuaskan, dan 
disiplin kerjawsertaxmotivasixdari karyawan danxperusahaannya. Artinyaxperusahaan yang 
baik harus mampuxmengukur setiapxkinerjaxkaryawannya, karenaxhal inix merupakanxsalah 
satuxfaktorxyang menentukanx xapakah sebuah targetxyang diberikan perusahaanxdapat 
dicapaixatauxtidak. Kinerja seorangxkaryawan tidakxselalu beradaxdalam kondisixyang baik 
karena hal inixdapatxdipengaruhixoleh beberapaxhal, xoleh karenaxitu adaxbaiknya xjika 
perusahaanxmengetahuix apaxsaja faktor yangxdapat mempengaruhixkinerja kerjaxkaryawan. 

Sejalanxdenganx xpendapat dari AA. Anwarx xPrabux Mangkunegaraxxmengenai 
rendahnyaxtingkat kinerjaxkerjaxkaryawan, makaxdijelaskan denganxadanya masalahxyang 
dialamixoleh xPT. SabdaxJaya PrimaxSemarang. Selamaxkurun waktuxbulanx xJuni – 
Novemberx x2016, terjadixkenaikkan tingkatx xketidakhadiran xkaryawan. Hal xinixdapat 
terlihatxdalam tabelx:xx 

DataxAbsensixKaryawanxx 
XBulanxJunix–xSeptemberx2016 

Bulan 
Persentase 

Ketidakhadiran 
Jumlah Karyawan 
yang Tidak Hadir 

Jumlah 
Karyawan 

Juni 32% 18 56 

Juli 25% 14 55 

Agustus 41% 22 54 

September 42% 22 53 

Oktober 43% 23 53 

November 94% 50 53 

Sumberx:xDataxprimerxyangxdiolahx2017 
 

xGrafikxAbsensixKaryawanx 
xBulanxJuniX–XNovemberx2016x 

 
 

Sumberx:xDataxprimerxyangxdiolahx2017 
 
DarixTabelxdan xGambar dix xatas dapatx xdilihat bahwax xtingkat xketidakhadiran 

karyawanxPT. SabdaxJayaxprimaxSemarang dalam 6 bulanxterakhir mengalamixnaikxturun.  
Angkax xyang ditunjukkanx xcukupx xberfluktuatifx namunx xcenderung xmeningkat 
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terutamaxpadaxxperiodexxbulan Agustusxhinggaxbulanx Nonember dimanaxxprosentase 
ketidakhadiranxkaryawan lenbihxdari 40%. Tingkatxketidakhadiran karyawanxxyangxpaling 
tinggixterjadixpadaxBulan Novemberxxyang mencapaixprosentase 94%, sedangkanxstandar 
yangx ditetapkan olehxperusahaanxterhadapxjumlah kehadiranxkaryawanxperbulannya tidak 
bolehxkurangxdarix80%. 

Jadixxperanxsemangatxkerja, xkepuasanxkerja, disiplinxkerjaxdan motivasixsangat 
mempengaruhixkinerjaxsumber dayaxmanusiaxdidalamxsebuahxorganisasi. Jikaxsalahxsatu 
sajaxdarixkeempat ituxtidak berjalanxbaik atauxberjalan tidak sebagaimanaxmestinya,xmaka 
kinerjaxsebuahxorganisasixakanxterganggu. 

Berdasarkan pada uraian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semangat 
kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukanz xpenelitianx xdenganz zjudulxx“Analisis 
PengaruhxzSemangat Kerja, Kepuasanz cKerja, Disiplin Kerja, Motivasiz cTerhadap 
Kinerjacx xKaryawanz xDenganz xLamaz ztKerja, xxUmurz xSebagaiz xVariabel 
Moderatingx (Studiki padaz cPT. Sabda Jaya Prima Semarang)”. 
 
Perumusan Masalah  

Dari latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini masalah dirumuskan sebagai 
berikut :   

1. Apakah semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT. Sabda Jaya Prima? 

2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT. Sabda Jaya Prima? 

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT. Sabda Jaya Prima? 

4. Apakah motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
Sabda Jaya Prima? 

5. Apakah semangat kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan lama kerja sebagai variabel 
moderating di PT. Sabda Jaya Prima? 

6. Apakah semangat kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan umur sebagai variabel 
moderating di PT. Sabda Jaya Prima? 

 
Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah :  
1. Untuk menganalis hubungan antara semangat kerja dengan kinerja karyawan.  
2. Untuk menganalis hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan.  
3. Untuk menganalis hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan.  
4. Untuk menganalis hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan. 
5. Untuk menganalisis hubungan antara semangat kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan lama kerja sebagai variabel 
moderasi. 

6. Untuk menganalisis hubungan antara semangat kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja 
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan umur sebagai variabel moderasi. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Semangat Kerja  

Nitisemitox(2002:56)xmendefinisikanxsemangatx xkerjax xyaituxkondisix xseseorang 
yangxmenunjangxdirinya untukxmelakukanxpekerjaanxlebihxcepatxatauxlebihxbaikxdidalam 



sebuahxxperusahaan.XPurwantox(2005:83)xberpendapatxbahwa semangatxkerja xmerupakan 
sesuatuxyangxmembuatx xorang-orangxsenangx xmengabdixkepadaxpekerjaannya,xdimana 
kepuasaanxbekerjax danx hubungan-hubungan xkekeluargaanxyangxmenyenangkanxmenjadi 
bagianxdarixnya. 
 
KepuasanXkerjaaaa 

Menurutx Luthansx x(2006), xkepuasan xkerja xialahx xhasil xdarix persepsix 
karyawan mengenaix xseberapa xbaikk xpekerjaanx merekax memberikanx xhalx xyang 
dinilaixpenting.Xindikatorxyang digunakanxdalamx xpengukuranxvariabelx xkepuasanxkerja 
adalahxpekerjaanxitu sendiri,xgaji,xkesempatan,xpromosi,xsupervisorxdanxrekanxsekerja. 
 
Disiplin  

Dermawan (2013:41) mendefinisikan disiplin kerja sebagai suatu sikap, tingkah laku, 
dan perbuatan yang sesuai peraturan dari organisasi dalam bentuk tertulis maupun tidak. 
Siagianxx(2007:32)xxmengemukakanx xdisiplinxmerupakanxtindakanx xmanajemenxxuntuk 
mendorongxparaxanggotaxorganisasixmemenuhixtuntunanxberbagaixketentuan. 
 
Motivasi  

XMenurutXLuthansX(2006)XmotivasiXadalahX XprosesX sebagaiX XlangkahXawal 
seseorangXmelakukanXtindakanXakibatXkekurangan secaraXfisikXdanXpsikisXatau dengan 
kataxlainxialahxsuatuxdoronganxyangxditunjukanxuntukxmemenuhixtujuanxtertentu. 
 
Kinerja karyawan  

MenurutXMoh As’ad (2003), kinerja ialah hasil yang dicapai seseorang menurut 
ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan.XIndikatorxyangxdigunakanxdalam 
penelitianxiniXadalahxkualitas, Xkuantitas,xXketepatanXwaktu,XketerampilanXdanXtingkat 
pengetahuanXkaryawan,XdanXstandarXprofesionalXkerja. 
 
LamaXKerjaXX 

Lamax kerjax jugax merupakan xvariabelx yang xpaling xpenting xdalam 
menjelaskan tingkatx pengunduranx dirix karyawanx(Robbin,x2006). xxSemakinx xlama 
karyawan  xbekerja dalamx suatux perusahaanx makax semakin kecilx kemungkinan 
karyawanx tersebut xakan mengundurkanx xdiri.  
 
Umur 

Robbins (2006) berpendapat, semakin tua usia pegawai, semakin tinggi komitmennya 
terhadap organisasi, disebabkan oleh kesempatan individu untuk mendapatkan pekerjaan lain 
menjadi lebih terbatas  dengan meningkatnya usia. 

Nitisemito (2000) menyatakan bahwa, pegawai yang lebih muda cenderung 
mempunyai fisik yang kuat, sehingga diharapkan dapat bekerja keras dan pada umumnya 
mereka belum berkeluarga atau bila sudah berkeluarga anaknya relatif masih sedikit, tetapi 
pegawai yang lebih muda umumnya kurang berdisiplin, kurang bertanggungjawab dan sering 
berpindah-pindah pekerjaan dibandingkan pegawai yang lebih tua. Siagian (2002) 
menyatakan telah diketahui terdapat korelasi antara kepuasan kerja dengan usia seorang 
karyawan. 
 
 
 
 
 



METODEXPENELITIANNN 
VariabelxPenelitianxdanxDefinisixOperasional 
a.XvariabelXIndependen 

Variabel independen yang dixgunakan dalam penelitian ini adalah semangatxxkerja 
(X1),xkepuasanxkerjax(X2),xdisiplinxkerjax(X3), motivasi (X4). 
b.XVariabelXDependen 

Variabelxdependenxdalamxpenelitianxinixadalahxkinerjaxkaryawanx(Y). 
c.XVariabelXModerating 

TerdapatX duax xvariabelx moderatingx dalamx penelitianx xini, xyaitux lamax 
kerjax xdan xumur. 
 
PENENTUAN SAMPEL 

Dalamxpenelitianxinix xtidakxdigunakanxteknikxsamplingx karenaxk xsampelxxyang 
ditelitixadalahxkeseluruhanxdarix xpopulasixyangxadax xatauxdisebut xdenganx xssensus.  
Mengingatxxjumlahxpopulasixhanyaxsebesarxx53 karyawan,xmakaxlayakxxuntukxxdiambil 
keseluruhanxuntukxdijadikanxsampelxtanpaxxharusx xmengambilxsampelxxdalamxxjumlah 
tertentu.Xsehinggaxsampelxdarixpenelitianxini xadalahxseluruhxkaryawanxbagianxxoperator 
dalamXPT. Sabda Jaya Prima Semarang. 
 
JENISXDANXSUMBERXDATAAX 

Jenisx datax dalamx penelitianx xinix xadalahx datax primer, yaitux datax xyang 
dikumpulkanx secarax langsungx xolehx xpenelitixataux pihakx pertama. Xpengumpulan 
datax inix biasanyax dilakukanx xdengan xmembagikanx xkuesionerx kepadax  xobyek 
penelitianxdan diisix secarax xlangsungx olehx yangx xresponden.  
 
METODEXPENGUMPULANXDATAX 

Metodexpengumpulanxdataxyangxdigunakanxadalahxangketxatauxkuesioner. Angket 
ataux xkuesionerxxmerupakanxcaraxpengumpulanxdataxxdenganxxmemberikanxxpertanyaan 
secaraxtertulisxyangxakanxdijawabxolehxresponden. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen 

Uji instrumen bertujuan untuk mengetahui kualitas alat ukur meliputi uji validitas dan 
uji reliabilitas. Uji instrumen ini, dilakukan tterhadap kuesioner penelitian yang terdiri atas 19 
butir pernyataan. Dengan perincian sebanyak 5 butir pernyataan tentang Semangat Kerja (X1), 
sebanyak 4 butir pernyataan tentang Kepuasan Kerja (X2), sebanyak 4 butir pernyataan 
tentang Disiplin Kerja (X3), sebanyak 3 butir pernyataan tentang Motivasi (X4) dan sebanyak 
3 butir pernyataan tentang Kinerja Karyawan (Y). 
 
Uji Validitas 

Uji validitas diigunakan untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner. 
Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa pada pengujian validitas untuk masing – 
masing variabel semangat kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, motivasi terhadap kinerja 
karyawan. 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai Rhitung dengan Rtabel untuk degree 
of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Besar (df) = 53-2 maka diperoleh 
angka 51, dan alpha = 0,05 diperoleh dari Rtabel sebesar 0,2706. 

Hasil uji validitas di atas memperlihatkan bahwa nilai Rhitung setiap indikator lebih 
besar dibandingkan nilai Rtabel, hal ini berarti indikator dari variabel semangat kerja, kepuasan 



kerja, disiplin kerja, motivasi dan kinerja karyawan dinyatakan valid sebagai alat ukur dalam 
variabel penelitian. 
 
Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel. Pengujian yang dipakai adalah crombach alpha. Suatu variabel dikatakan 
realibel, jika nilai cronbach alpha >0,60. Berikut ini pengujian realibilitas yang dilakukan 
terhadap variabel semangat kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, motivasi dan kinerja 
karyawan. 

Pada penelitian diketahui bahwa cronbach’s alpha (�) dari masing – masing indikator 
lebih besar dibanding standar reliabilitas. Hal ini menunjukkan indikator dari variabel 
semangat kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, motivasi dinyatakan handal atau reliabel 
sebagai alat ukur dalam variabel penelitian. 
 
UjixxNormalitas 

Ujixnormalitasxdilakukanxuntukxmengetahuixapakah dataxsampelxdalamxpenelitian 
inixtelahxterdistribusixnormal. Ujixnormalitasxdapatxdilihatxmelaluixuji statistikx xnon – 
parametikxKolmogorovx–xSmimovx(K-S). Hasilxoutputxdarixpengujianxnormalitasxdengan 
Kolmogorovx–xSmimovxxadalahxsebagaixberikutx: 

 
HasilxUjixNormalitasxs 

 
Sumberx:xDataxprimerxyangxdiolahx2017 

 
Hasilxxujiii normalitas menunjukkanxn xbahwax asymp (2-tailed) diatas 0,05, jadi 

dapatx disimpulkan bahwa xmakax xmodelx xregresix xmemenuhix xasumsix xnormalitas. 
xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 
UjiXHeteroskedastisitasXX 

Ujixheteroskedastisitasx xbertujuanx xmengujixapakah dalamxmodelxregresixterjadi 
ketidaksamaanxvarianxdarix xrisidualxsatuxpengamatan kexpengamatan yangxlain. XUntuk 
mengetahuixadaxxtidaknyaxgejalaxxheteroskedastisitasx xuntukxmemprediksixnilaixvariabel 
terikatxdanxvariabelxbebas. Darixscatterplotsxterlihat titikx–xtitik yangxmenyebarxsecara 
acakxsertaxtersebarxdiatasxmaupun dibawahxangkax0 padaxsumbu Y. Dibawahxinixterdapat 
gambarxxheteroskedastisitasx: 

 
HasilxHeteroskedastisitassss 

 



 
Sumberx:xDataxprimerxyangxdiolahx2017 

 
Dimanaxtitik-titikxmenyebarxdiatasxdanxdibawahxangkax0xpadaxsumbuxY,xdengan 

demikianxtidakxterjadixheteroskedastisitas.  
 
Uji Multikolinieritasxxxxs 

Bertujuanxuntuk mendeteksixgejalaxmultikolinieritasxdilakukan denganxcaraxmelihat 
nilaix(VIF)xVariancexInflationxFactorx(Ghozali, 2011). Padaxperhitunganxinixtidakxada 
satupunxvariabel bebasx xyang memilikixVIFxlebih darix10, makaxdataxinixdapatxdikatakan 
bebasxmultikolinieritas. Sedangkanxberdasarkan nilaixtolerancextidakxadaxsatupunxvariabel 
bebasxyangxmemilikixtolerancexkurangxdarix0,1. XUntukxhasilnyaxdapatxdilihat darixtabel 
berikutx: 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumberx:xDataxprimerxyangxdiolahx2017 

 
NilaixxVIFxuntukxmasingxmasingxvariabel bebas dalamxpersamaanxmemilikixxnilai 

kurangxdarix10xxdanxnilaixxtolerancexlebihxbesarxdarix0,1 makaxsemuaxvariabelxxdalam 
modelxtidakxterkenaxmasalah/bebas multikolonieritas karena tidak ada hubunganxxkorelasi 
antarxxvariabelxxbebas. 
 
Hasil Regresi 

Analisisxregresixlinierxberganda digunakanxuntuk melihatxpengaruhxantaraxvariabel 
independenxterhadapx xvariabelxdependen. Padaxpenelitianx xinix xakanxdilihatxpengaruh 
semangatxkerja, kepuasanxkerja, disiplinxkerja, motivasixterhadapxkinerja karyawanxpada 
PT.XSabdaxJayaxPrimaXSemarang. Prosesxanalisaxregresixlinier bergandaxmenggunakan 
programxSPSS danxuntukxhasilnyaxdapatxdilihatxpada tabelxberikutxinix: 



 
Sumberx:xDataxprimerxyangxdiolahx2017 

Kinerja = 0,184 (semangat) + 0,376 kepuasan + 0,535 disiplin + 0,404 motivasi
+ 0,014 interaksiX1X2X3X4X5 − 0,387 interaksiX1X2X3X4X6 

 
Uji F 

Untukx xmengetahuixsignifikanxpengaruh variabelxbebas secaraxbersamax–xsama 
atassxsuatu variabelxterikat digunakanxujix F. Hasilxpengujianxhipotesis secaraxzsimultan 
denganxxmenggunakanxxSPSSxssebagaixxberikutx: 

 

 
Sumberx:xDataxprimerxyangxdiolahx2017 

 
Berdasarkanxoutputxpadaxtabelx4.20xdiatas, dapatxxdiketahuixxbahwaxxnilaixFhitung 

sebesarxx23,110 dan taraf signifikan 0,000 (<0,05) artinya Ha diterima yang berarti ada 
pengaruh secara simultan  (bersama-sama)xantara variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
 

Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisienxdeterminasixdigunakanx xuntukxmengukurxxseberapaxxjauhxkemampuan 
variabelxindependenxxdalamxxmenjelaskanxxvariasi variabelxxdependen. Hasilxxkoefisien 
determinasixdapatxdilihatxpadaxtabelx4.19 sebagai berikutx: 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumberx:xDataxprimerxyangxdiolahx2017 



Koefisien determinasi dapat dilihat dari Adjusted R Square sebesar (0,694). Artinya 
69,4% variasi variabel penilaian kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
semangat kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, motivasi, interaksi_x5 dan interaksi_x6. 
Sedangkan sisanya 30,6% (100% - 69,4%) dapat dijelaskan oleh variabel selain semangat 
kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, motivasi, interaksi_x5 dan interaksi_x6. 
 

Ujixtx(Parsial) 
 Untukxmengetahuixvariabelxxyangxxberpengaruhxxsecaraxxsignifikan secaraxparsial 
dilakukanxpengujianxkoefisienxregresixdenganx menggunakanx xstatistik xujixt. xxHasil 
pengujianxhipotesis secara parsial dengan menggunakan SPSS sebagai berikut : 

 
Hasil Uji t 

 
Sumber : Data primer yang diolah 2017 

 
Berdasarkan output tersebut diketahui bahwa nilai t tabel yang diperoleh setiap 

variabel. Untuk membuat kesimpulan menerima atau menolak Ho, maka harus ditentukan 
nilai – nilai t tabel yang akan digunakan. Nilai ini tergantung pada besarnya degree of 
freedom (df) dan tingkat signifikan yang digunakan. Dengan menggunakan tingkat 
signifikanx5% (0,05). 
1)xPengaruh semangatxkerjaxterhadapxkinerjaxkaryawan  

Hasilxpenelitianxhipotesisx1xmenunjukkanxbahwaxxthitung sebesar 1,815 dan ttabel 
sebesar 0,2706 (thitung> ttabel) dan taraf signifikan 0,043 (<0,05) Ho ditolak, yang berarti 
semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2)xPengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian hipotesis 1 menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,188 dan ttabel sebesar 
0,2706 (thitung> ttabel) dan taraf signifikan 0,034 (<0,05) Ho ditolak, yang berarti kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
3)xPengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian hipotesis 3 menunjukkan bahwa thitung sebesar 3,257 dan ttabel sebesar 
0,2706 (thitung> ttabel) dan taraf signifikan 0,002 (<0,05) Ho ditolak, yang berarti disiplinxxkerja 
berpengaruhxsignifikanxterhadapxkinerjaxkaryawan. 
4)xPengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian hipotesis 4 menunjukkan bahwa thitung sebesar 3,031 dan ttabel sebesar 
0,2706 (thitung> ttabel) dan taraf signifikan 0,004 (<0,05) Ho ditolak, yang berarti motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
 



5)xPengaruh interaksi_X5 terhadap kinerja karyawan 
Hasil penelitian hipotesis 5 menunjukkan bahwa thitung sebesar 0,108 dan ttabel sebesar 

0,2706 (thitung< ttabel) dan taraf signifikan 0,914 (>0,05) Ho diterima, yang berarti lama kerja 
dalam penelitian ini tidak dapat digunakan untuk memprediksi dalam memoderat pengaruh 
interaksi_X5 terhadap kinerja karyawan. 
6)xPengaruh semangat kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, motivasi terhadap kinerja 
karyawan dengan umur sebagai variabel moderating  

Hasil penelitian hipotesis 6 menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,612 dan ttabel sebesar 
0,2706 (thitung> ttabel) dan taraf signifikan 0,012 (<0,05) Ho ditolak, yang berarti umur dapat 
digunakan untuk memprediksi dalam memoderatxpengaruhxsemangatxkerja, kepuasanxkerja, 
disiplin kerja, motivasixterhadapxkinerjaxkaryawan. 
 

KESIMPULANxx 
Berdasarkanxxhasilxanalisisxyangxdilakukanxpadaxpenelitianxini,xxmakax xxdapat 

diperolehxhasilxkesimpulanxsebagaixberikutx: 
1)xSemangatx kerjax berpengaruhx xpositifx xdanx xsignifikanx xterhadapx xkinerja 
karyawan,xxhal xini berartix bahwaxxapabila karyawanxxsemangat kerjanyaxmeningkat 
makaxkinerjaxxkaryawannyax xakan mengalamixxpeningkatanxxxdanxxsebaliknyaxxapabila 
karyawanxxsemangat kerjanyaxmenurun makaxkinerja karyawanxakan megalamixpenurunan. 
2)xKepuasanxkerjaxxberpengaruhxxpositifxxdanxxsignifikan terhadapxxkinerja xkaryawan, 
halxxini berartixxbahwa apabilaxxkepuasan kerjaxxmeningkat makaxxkinerja karyawanxakan 
mengalamix xpeningkatan,xdemikianx xpulaxsebaliknya, jikaxkaryawanx xtidakx xpuasx 
xmaka kinerjaxkaryawan akanxmengalamixpenurunan. 
3)xDisiplin kerjaxberpengaruh positifxxdan signifikanxxterhadap kinerjaxxkaryawan,xhalxini 
berartix xbahwax xapabilax xdisiplinx xmeningkatx xmakax xkinerjax xkaryawanakan 
mengalamixpeningkatan,xxdemikianxxpulax xsebaliknya,xxjikaxxkaryawan tidakxxmemiliki 
kedisiplinanxmakaxkinerjaxkaryawanxakanxmengalamixpenurunan.  
4)xMotivasixberpengaruhxpositif danx signifikanxterhadapxkinerjaxkaryawan,xhalxiniberarti 
bahwaxapabilaxkaryawanxmotivasinyaxmeningkat makaxkinerjaxkaryawanxakan mengalami 
peningkatanx danxsebaliknyaxapabilaxkaryawanx xmotivasinyax xmenurunx xmakaxxkinerja 
karyawanxakanxmengalamixxpenurunan.  
5)xVariabelxxsemangatxkerja, kepuasanxkerja, disiplinxxkerja danxxmotivasixxdenganxlama 
kerjaxsebagaixvariabelxmoderatingxtidak berpengaruhxxterhadap kinerjaxxkaryawan, halxini 
menunjukkanxbahwaxhipotesisx5xditolak. 
6)xVariabelxsemangatxkerja, kepuasanxxxkerjaxdisiplinxkerja danxxmotivasixxberpengaruh 
terhadapxkinerjaxdengan variabelxumurxyangx xmenjadi variabelxmoderatingx xmempunyai 
nilaixyang negatifxdanxsignifikan,xxsehingga secaraxsignifikan akanxmemperkuatxpengaruh 
antaraxsemangatxkerja,xxkepuasanxkerjaxxdisiplinxxkerjaxdan motivasixxterhadapxxkinerja 
karyawan.xHalxinixmenunjukkanxbahwaxhipotesisx6xditerima. 

 
SARANnxx 

Memperhatikanxxadanyaxxbeberapaxxkesimpulanxxyangxxtelahxxdisampaikan maka 
bagixxpenelitianxsselanjutnyaxxperlu mempertimbangkan beberapaxxsaranxxberikutxxinixx: 
1)xxVariabel terbesar yangxxmempengaruhi kinerja karyawan yaitu disiplin kerja. Sebaiknya 
PT. Sabda Jaya Prima Semarang memberikan beberapa nilai yang dapat meningkatkan 
disiplin kerja karyawan adalah menciptakan ruang kerja yang kondusif, training dan motivasi, 
memberi pujian, memberi reward dan peningkatan jabatan.xxSehingga denganxxterpenuhinya 
halxxtersebut, xmakaxxakanmmempengaruhixxpeningkatanxkedisiplinan karyawanxntanpa 
harus disuruh. 



2)xVariabel kedua yangxxmempengaruhixxkinerjaxxkaryawanxxyaituxxmotivasi. sSebaiknya 
PT. Sabda Jaya Prima Semarang memberikanxxbeberapaxxnilai yangxxdapatxxmenimbulkan 
motivasixxuntukx xmencapai targetx xyang dibebankanxxsepertixxpemberianxxbonusxxuang 
apabilaxxmampu mencapaixxtarget kerjaxxyang dibebankanxxsehingga karyawanxxakan 
terpacuxxuntuk bekerjaxxlebih maksimalxxguna mencapaixxtarget yangxxdibebankanxxdan 
mendapatkanxxbonusxxyangxxdijanjikanxxperusahaan.  
3)xVariabel ketigaxxyangxxmempengaruhixxkinerjaxxkaryawan yaituxxkepuasan kerja.Agar 
dapatxxlebihxxmeningkatkan kepuasan kerja karyawan tentunya perusahaan perlu melakukan 
beberapa cara yaitu dengan menaikkan upah karyawan, memberikan kenaikkan jabatan 
kepada karyawan yang berprestasi, kepastian kerja, memberikan bonus uang tunai kepada 
karyawan yang berkinerja baik dalam perusahaan, memberikan kompensasi kepada karyawan, 
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Sehingga dengan terpenuhinya hal tersebut, 
maka akan mempengaruhi meningkatnya kepuasan kerja karyawan.  
4)xVariabel keempat yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu semangat kerja. Diperlukan 
adanya peningkatan kualitas kinerja yang selalu melakukan masukan dari perusahaan 
terutama pimpinan perusahaan agar semangat kerja karyawan terus dipertahankan dan perlu 
ditingkatkan agar semangat kerja karyawan itu bisa mencapai tujuan dari perusahaan. 
Pimpinan perusahaan PT. Sabda Jaya Prima Semarang agar lebih meningkatkan dan 
memperhatikan kualitas masing – masing kinerja karyawan dengan baik agar tujuan 
perusahaan tercapai. Perusahaan PT. Sabda Jaya Prima Semarang harus memperhatikan lagi 
mengenai kinerja karyawan. Maka pimpinan perusahaan PT. Sabda Jaya Prima Semarang 
sebaiknya selalu mempertahankan semangat kerja karyawan dan mengevaluasi kinerja 
karyawan agar dapat terus meningkat. 
5)xKarena tidak didukungnya hipotesis kelima yaitu variabel lama bekerja yang tidak 
berhassil memoderat pengaruhxxantara variabelxxindependen terhadapxxvariabelxxdependen, 
makaxxsaranxxuntukxxpenelitiannnberikutnya sebaiknya menggunakan variabel lain yang 
dapat memoderat pengaruh semangatxxkerja,xxkepuasanxxkerja, disiplinxxkerja,xxmotivasi 
terhadapxxkinerjaxxkaryawan. 
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